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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Ulkusadalahsuatulesidimanaterjadikehilanganlapisanepiteliumsampailami

na basalis, yang berbatasjelasdanberbentukcekung. Ulcerasi ditemukan di 

ronggamulutdijumpaipadakebanyakan orang di 

berbagaiusiamaupunjeniskelamin. Prevalensiterjadinyaulkus 25% daripopulasi di 

dunia. Salah satupenyebabulkus yang paling sering, yaitu trauma. 

Prevalensiulkustraumatikcukuptinggidibandingkanlesi-lesimulutlainnya. Penelitian 

yang dilakukanoleh Castellanos, dkk. Di Meksikoterhadap 1000 orang 

menunjukkanprevalensiulkustraumatiksebesar 40,24% (Castellanos,2008). Ulkus 

traumatik disebabkan trauma mekanik, elektrikatautermaldankimiawi (Nevilledkk., 

2009). Nyeri yang 

ditimbulkanolehulkustraumatikbisaberakibatnyeripadasaatmakan, 

menelandanberbicara, 

bahkanbisajugamengganggukestabilanemosipasiensehinggamempengaruhi 

proses penyembuhanluka, sistempencernaan, endokrin, dan lain sebagainya 

(Scully, 2006). 

Pengobatan yang umumdilakukanuntukpenyembuhanulkustraumatik, 

saatiniadalahTriamcinolone acetonide 0,1% dental paste, 

merupakankortikosteroidtopikaldenganefekantiinflamasidanantialergi, 

untukmeredakannyeri, peradangandanulcerasi. Namunbeberapa orang 

hipersensitifterhadapobatinidanpenggunaanobatinijugamemilikiefekcandidiasis 
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oral sehinggadiperlukanalternatif lain yang lebihamanserta minimal efeksamping 

(Scully,2006). 

Tanamanobattradisionalsering kali dipandangsebagaialternatifolehbanyak 

orang, salahsatutanaman yang berkhasiatsebagaitanamanobatadalahalpukat 

(PerseaamericanaMill). 

Selamainialpukathanyadimanfaatkanbuahnyasajauntukdikonsumsisedangkanbiji

nyadibuang. Bijialpukatdapatuntukpengobatansakitgigi, 

bengkakkarenaperadangan (sebagaiantiradang) danmenghilangkansakit 

(sebagaianalgesik) (Yuniarti, 2008). Padapenelitian yang 

telahdilakukanmenunjukkanbahwakonsentrasi 10% padabijialpukatmerupakan 

paling efektifmemberikanefekantiinflamasi (Rahayu, 2008). Kandungan yang 

terdapat di dalambijialpukatadalahsenyawapolifenol, flavonoid, triterponoid, 

kuionon, tanin, saponin, monoterpenoid, danseskuiterpenoid (Zuhrotun, 2007). 

Proses penyembuhanlukabertujuanmerekonstruksisuatujaringanatausel 

yang hilang agar dapatdigantikandenganjaringan yang asli, proses 

inidibedakanmenjadibeberapatahapyang berbedaakantetapimerupakansuatu 

proses yang berkesinambunganantarasatudenganlainnya. Tahapan proses 

penyembuhanmeliputi proses inflamasi, proliferasi, sertaremodeling 

jaringan(Gurtner, 2007). 

Pada proses proliferasi, penyembuhanlukamelibatkanselfibroblas yang 

merupakanselutamauntukmenggantikansel-sel yang rusak yang 

tidakdapatdigantikandengansel-sel yang aslidanberfungsimensintesis protein 

sepertikolagen, retikulin, elastin, glikosaminoglikan, 

glikoproteindarimatriksekstrasel (Junquiera and Carneiro., 2007). Fibroblaspada 
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area lukaatauhealing center ditemukanmeningkatmulaihari ke-3 

danmencapaipuncaknyapadaharike-7 yang dipacuoleh TGF-β (Transforming 

Growth Factor-β) yang dihasilkanolehmakrofag (Volgasdan Harder, 2012). 

Olehkarenaitu, 

fibroblasdapatdijadikantolakukurkecepatanpenyembuhanlukayang 

padapenelitianinididapatkanpadapenyembuhanulkus (Robbins dkk., 2007). 

Kandungansaponinpadabijialpukatdapatmeningkatkanreseptor TGF-β yang 

menstimulasiekspresifibroblaspada proses penyembuhanlukaserta flavonoid 

dapatmeningkatkanaktivitasmakrofagdanmemilikiaktivitasbiologismaupunfarmako

logis, antara lain bersifatsebagaiantiinflamasi, antibakteri, antialergi, antioksidan, 

antikarsinogen, danmelindungipembuluhdarah (Handayani, 2009). 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas, 

penelitianinidilakukanuntukmengetahuipengaruhpemberian gel ekstrakbijialpukat 

(PerseaamericanaMill) terhadapjumlahfibroblaspadaulkusmukosaoral tikusputih 

(Rattusnorvegicus). 

 
1.2 RumusanMasalah 

Apakahpengaruh gel ekstrakbijialpukat (PerseaamericanaMill)  

terhadapjumlahfibrolaspada proses penyembuhanulkusmukosaoraltikusputih 

(Rattusnorvegicus)? 

 

1.3 TujuanPenelitian 

1.3.1 TujuanUmum 
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Mengetahuipengaruh gel ekstrakbijialpukat (PerseaamericanaMill) 

terhadapjumlahfibroblaspada proses 

penyembuhanulkusmukosaoraltikusputih (Rattusnorvegicus). 

 

 

 

1.3.2 TujuanKhusus 

1. Menghitungjumlahfibroblaspada proses 

penyembuhanulkusmukosaoraltikusputih (Rattusnorvegicus) yang 

tidakdiberiperlakuanpadaharike-3, ke-5, dan ke-7. 

2. Menghitungjumlahfibroblaspada proses 

penyembuhanulkusmukosaoraltikusputih (Rattusnorvegicus) 

setelahaplikasiTriamcinolone acetonide 0,1% dental pastepadahari ke-3, 

ke-5, dan ke-7. 

3. Menghitungjumlahfibroblaspada proses 

penyembuhanulkusmukosaoraltikusputih (Rattusnorvegicus) 

setelahaplikasi gel ekstrakbijialpukat (PerseaamericanaMill) 10% 

padahari ke-3, ke-5, dan ke-7. 

4. Menganalisaperbedaanjumlahfibroblaspada proses 

penyembuhanulkusmukosaoraltikusputih (Rattusnorvegicus) yang 

tidakdiberiperlakuan, setelahaplikasiTriamcinolone acetonide 0,1% 

dental paste, setelahaplikasi gel ekstrakbijialpukat 

(PerseaamericanaMill) 10% padahari ke-3, ke-5, dan ke-7. 
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1.4 ManfaatPenelitian 

1.4.1 ManfaatPraktisi 

1. Menambahnilaigunaalpukat yang sering kali bijinyadibuang / 

tidakdimanfaatkan. 

2. Memberikaninformasitentangpengobatanalternatifdaribahanalamiterha

dappenyembuhanulcerasidenganmenggunakanbijialpukat 

(PerseaamericanaMill). 

1.4.2 ManfaatAkademis 

1. Memberikanpenjelasansecarailmiahtentangpengaruhpemberian gel 

ekstrakbijialpukat 

(PerseaamericanaMill)terhadapjumlahselfibroblaspada proses 

penyembuhanulkusmukosaoral. 

2. Sebagaiwadahuntukmengaplikasikanilmusertamelatihpemikiran yang 

kritisdanobjektifterhadapfenomena yang 

berkembangkhususnyatentangefekpemberian gelekstrakbijialpukat 

(PerseaamericanaMill)terhadapjumlahselfibroblaspadaproses 

penyembuhanulkusmukosaoraltikusputih (Rattusnorvegicus). 


